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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai pengaruh efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Efisiensi biaya bahan baku pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007, yang dihitung dengan menggunakan rasio efisiensi biaya bahan baku, diketahui hampir setiap tahun mengalami penurunan atau mengalami inefisiensi. Hal ini disebabkan karena penggunaan biaya bahan baku melebihi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya oleh koperasi. Dalam kurun waktu lima tahun, koperasi menunjukan rata-rata efisiensi sebesar delapan sembilan koma sembilan belas persen pertahun, dan batas toleransi penyimpangan efisiensi yang ditetapkan oleh koperasi yaitu sebesar sepuluh persen dari anggaran.

2. Pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 mengalami fluktuasi, tetapi secara keseluruhan selama lima tahun pencapaian laba kotor yang ditargetkan koperasi tidak tercapai. Hal ini disebabkan karena, kurang efisiennya penggunaan biaya bahan baku dan tidak ada kenaikan harga penjualan produk meskipun harga bahan baku mengalami peningkatan, dan berdasarkan pada teori BAB II, jika perolehan laba kotor sebesar sembilan puluh persen dari yang telah dianggarkan, maka itu dikatakan tercapai. 
3. Efisiensi biaya bahan baku berpengaruh terhadap pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung, dilihat dari tingkat efisiensi yang tercantum dalam rasio efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor sangat kuat dan bersifat positif atau searah, artinya semakin besar rasio efisiensi biaya bahan baku, maka semakin besar pula pencapaian laba kotor. Sebaliknya, semakin kecil rasio efisiensi biaya bahan baku, maka semakin kecil pula pencapaian laba kotor. Namun demikian, hasil penelitian ini pun menunjukkan bahwa pencapaian laba kotor yang diinginkan oleh koperasi masih dapat dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu faktor biaya tenaga kerja, biaya peralatan dan sarana, biaya pemasaran, biaya unit, dan penjualan.
5.2 Saran

Adapun saran dari penulis yang dapat dijadikan masukan kepada pihak KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung yaitu:

1. KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung, baiknya dapat meningkatkan efisiensi biaya bahan baku dengan cara mencari bahan baku alternatif untuk konsentrat dengan kualitas baik dan harga yang dapat terjangkau oleh anggota peternak, sehingga laba kotor yang diperoleh koperasi akan semakin optimal.

2. KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung, diharapkan dapat meningkatkan pencapaian laba kotor, dengan mengefisiensikan penggunaan biaya bahan baku dan biaya-biaya yang lain, seperti biaya prosesing dan pengelolaan, dan biaya peralatan dan sarana.
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